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<b>ABSTRAK</b><br>

Kemajuan teknologi dalam skrining dan terapi meningkatkan jumlah penyintas kanker. Kelelahan menjadi

dampak akibat kanker dan terapi kanker. Hal ini dialami oleh penyintas walaupun sudah selesai terapi

primer. Kelelahan yang dialami mengakibatkan ketidakberdayaan dan kualitas hidup menurun. Studi ini

merupakan studi kualitatif kuantitatif yang dilakukan terhadap penyintas kanker di Jabodetabek pada tahun

2018. Tujuan studi adalah mengembangkan model manajemen diri untuk meningkatkan efikasi diri,

menurunkan kelelahan dan meningkatkan kualitas hidup penyintas kanker. Studi kualitatif terhadap 15

partisipan kunci menghasilkan 5 tema yaitu ketidakberdayaan yang tidak terbayangkan yang meliputi

dimensi fisik, psikis, kognitif, mental dan sosial ekonomi serta spiritual. Tema lain adalah tindakan yang

pernah dilakukan; dukungan doa dan kekuatan, serta usulan terhadap sesama penyintas dan tenaga

kesehatan. Model manajemen diri berdasarkan teori regulasi diri, kualitas hidup, efikasi diri dan kelelahan

disintesis dan dikembangkan. Modul panduan diberikan pada penyintas kanker berupa 11 panduan

mengelola kelelahan. Hasil uji coba selama 2 minggu terhadap 31 responden kelompok intervensi yaitu

diperolehnya dampak model manajemen diri beserta variabel perancu terhadap peningkatan efikasi diri,

penurunan kelelahan dan peningkatan kualitas hidup. Jenis kanker menentukan penurunan kelelahan, tahun

diagnosa menentukan peningkatan efikasi diri serta penurunan kelelahan menentukan kualitas hidup

penyintas. Disarankan mengembangkan panduan nasional asuhan bagi penyintas kanker dan penelitian lebih

lanjut dan mendalam.
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<b>ABSTRACT</b><br>

The advanced of technology in screening and therapy has improved the number of survivor cancer. Fatigue

has become the delayed effect related to cancer and its therapy months and years after therapy ended. The

fatigue caused the survivor feel powerless and decrease the quality of life. This is a qualitative-quantitative

study for cancer survivor at Jabodetabek in 2018. The aim of the study is to develop a self-management

model to improve self-efficacy, decrease fatigue and increase quality of life of cancer survivor. Qualitative

study for15 key informants results in 5 main themes. Unimaginable powerlessness with the subtheme of

physical, psychological, cognitive mental, emotional, social economics and spiritual dimension of fatigue

experienced by survivor cancer. Another theme is the strength of the prayer, previous successful fatigue

management and suggestion for cancer survivors and health care professionals. Self management model is

developed and synthesized based on the self-fegulation theory, quality of life, self-efficacy, and fatigue

theory. The guidelines module is given consisted of 11 guidelines to be chosen and implemented by cancer
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survivors in the intervention group for 2 weeks n=31 . The result shows that there is an effect of self-

management model with the confounding variables to the improved self-efficacy, decrease of fatigue and

inrease of quality of life. Cancer diagnosis determined the decrease of fagitue, diagnosis year determine the

increase of self-efficacy and the decrease of fatigue determined the increased of quality of life. It is

recommended to develop a national guidance of survivorship care and conducting a deeper and broader

research. 


